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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA

KEUANGAN BANK PEMBANGUNAN DAERAH DI INDONESIA

Tujuan pen ‘ Intuk ( / mempengaruhi
Kinerja keuanga : I eral ata yang digunakan
merupakan IS regresi data
panel deng: m Eviews 10 untt ambaran yang

menyeluruh i Jan antara variab ‘ ariabel yang lain.
Sampel dalz elitian i da ‘ en terdaftar di

otoritas jas : 3 ; g dengan puposive
sampling sebaga de 2 an samp : an ini adalah bahwa
variabel CAR da e ' 03 ROA secara parsial.
Sedangkan LDR garuh ya dan BOPO memiliki
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT THE FINANCIAL

PERFORMANCE OF REGIONAL DEVELOPMENT BANKS IN

The purpos study is to analyze t : affect the financial
performance of Reg elopment Banks data used are
secondary d jate is with the help
of the Evie the relationship
between one sted of 24 banks

that were co ority during the
period 2015 tc ‘ € :
The result of this:s AR anc have no partial effect
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

menunja ‘ ekon atu engertian bank
menurut Undar 1 ' ‘ : )ahan tentang
Perbankan, m wa k ; menghimpun dana
dari masya

kembali

dustri keuangan

ntuk; tabungan,

memberikan jasa bank lainnya. Tujuan bank sebenarnya bukan hanya untuk
mendapatkan keuntungan saja. Menurut UU yang tadi disebutkan, secara garis
besar tujuan perbankan Indonesia adalah untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbungan

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Dari
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tujuan tersebut maka perbankan (bank) di Indonesia harus menjalankan tugas dan

fungsinya dengan baik. Dan didasarkan atas asas demokrasi ekonomi.

Perbankan sendiri dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Salah satunya

DEeld ﬂ\

erintah pusat,
K umum yang

Jai daerah. Dan

tasky

pembangunan

LA L L T

1) k konvensio nal
sedangkan bank
ihak ketiga dari suntikan

2)

kredit yang diberikan oleh bank pembangunan daerah lebih kecil
dibandingkan dengan bank konvensional. Dan yang terakhir

3) Syarat dalam pemberian kredit yang berbeda. Di mana syarat pemberian

kredit dari bank pembangunan daerah lebih mudah dibandingkan dengan

bank konvensional.



Peranan bank sangatlah penting bagi pembangunan perekonomian bagi
Negara maupun sebuah Daerah. Daerah-daerah di Indonesia yang memiliki bank
nya sendiri atau disebut dengan Bank Pembangunan Daerah (BPD), yang
memiliki peran untuk menunjang._perekonomian masyarakat di daerah tersebut.
Secara umum, Bank Pembangunan Daerah (BPD) adalah bank yang didirikan dan
dimiliki sebagian atau seluruh sahamnya oleh-,Pemerintah Daerah (Agustin, 2013:
39). BPD beroperasi seperti Bank Umum lainnya dapat = memberikan  jasa
dalam  lalu " lintas pembayaran, namun Bank BPD mempunyai karakteristik
berbeda dengan Bank Umum Lainnya. Keberadaan BPD tidak dapat dipisahkan
dengan perekonomian daerah, dana milik pemerintah, Khususnya Pemda.
Pendirian BPD-adalah untuk mendorong pembangunan di daerah. BPD diarahkan
untuk menopang pembangunan infrastruktur, UMKM, pertanian, dan lainlain
kegiatan ekonomi dalam rangka pembangunan daerah (Sunarsip, 2009).

Salah satu keunikan sistem perbankan di Indonesia adalah keberadaan Bank
Pembangunan Masyarakat (BPD) yang dikelola dan dimiliki oleh pemerintah
daerah. BPD dikategorikan sebagai bank fokus, yaitu bank dengan fokus daerah.
Dengan demikian, BPD mampu menciptakan struktur perbankan yang sehat dan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta mendorong berlangsungnya
pembangunan  ekonomi  di  Indonesia. = Beberapa  penelitian  telah
mendokumentasikan bahwa bank pemerintah memiliki aset yang lebih rendah,
biaya yang lebih tinggi dan kualitas aset yang lebih rendah. dibandingkan bank
swasta (Berger, dkk., 2004; Micco, dkk., 2004; Berger, dkk., 2005). Selain itu,

Cornett, dkk. (2010) menyatakan bahwa bank pemerintah memperoleh



keuntungan yang lebih rendah, memiliki modal yang kecil dan risiko pinjaman
yang tinggi, sehingga menurunkan kinerja bank. Mereka menemukan bahwa
dalam krisis keuangan, bank pemerintah memiliki kinerja yang lebih baik
daripada bank swasta dalam hal.arus kas, basissmodal dan kualitas pinjaman. Dan
setelah krisis keuangan, bank swasta memiliki kinerja yang lebih baik daripada
bank pemerintah dalam hal rasiolkecukupan modal, kualitas aset dan efisiensi
manajemen.

Undang-Undang No. I3 tahun 1962 tentang asas-asas Ketentuan Bank
Pembangunan Daerah mengatakan bahwa BPD berkerja sebagai pengembangan
perekonomian daerah dan menggerakkan pembangunan ekonomi daerah untuk
meningkatkan ~taraf kehidupan masyarakat serta menyediakan pembiayaan
keuangan pembangunan di daerah, menghimpun dana serta melaksanakan dan
menyimpan kas = daerah s(pemegang/penyimpanan kas -daerah) disamping
menjalankan kegiatan bisnis perbankan. Sementara itu KEPMENDAGRI No. 62
Tahun 1999 tentang pedoman organisasidan tata kerja bank pembangunan daerah
pasal 2 juga mengatakan bahwa BPD dibangun adalah untuk mengembangkan
perekonomian dan menggerakkan pembangunan daerah melalui kegiatan BPD
sebagai Bank.

Peran Bank Pembangunan Daerah (BPD) memiliki potensi semakin besar
di era otonomi daerah vyaitu sebagai akselerator sekaligus mendinamisasi
perekonomian yang bertujuan untuk menggerakkan pembangunan di daerah.
Pengelolaan BPD yang profesional, akuntabel, serta memiliki daya saing yang

tinggi akan memperkuat peran BPD dalam menjalankan tugasnya sebagai



penggerak pembangunan dan ekonomi daerah. Selain berfungsi sebagai bank

komersial, BPD dituntut tetap memainkan peran dalam memberikan fasilitas dana

pembangunan daerah, baik proyek investasi maupun modal kerja. Namun, di sisi

1 vdwnyo(]

o
&
o
v
)

W

un ueeyesndiog

IS.JI9AI

AN disiy yejepe

-
-

nery we[sy sej

No Rata -
é’ 2021 | Rata
1 1,6 1,73 | 1,86
2 P 158 | 1,84
3 3, 2,16 | 2,74
4 1.8 22 | 238
5 2,05 | 2,64
6 3,2 3,02
7 2 2,27
8 19 2,01
9 : 1,93 2,13
" gzlli?[usr%matera Selatan 0 201 | 201
11 | BPD Lampung 2,76 | 2,19 | 2,58
12 | BPD Kalimantan Selatan 1,83 | 1,77 | 1,85
13 | BPD Kalimantan Barat 291 | 251 | 2,80
1o | ol Tirur o
15 | BPD Kalimantan Tengah 294 | 2,8 3,60
17 | BPD Sulawesi Utara Gorontalo 16 | 1,24 | 185
18 | BPD Bali 2,7 | 2,62 3,12
19 | BPD Nusa Tenggara Timur 2,03 | 1,85 | 2,61
20 | BPD Maluku dan Maluku Utara 2,81 | 2,99 | 3,07
21 | BPD Papua 1,67 | 1,76 1,50




22 | BPD Bengkulu 2,88 2,78 | 2,02 | 1,76 | 2,15 | 2,06 | 1,38 2,15

23 | BPD Sulawesi Tengah 31 291 | 249 | 251 | 2,51 | 3,07 | 3,15 2,82

24 | BPD Sulawesi Tenggara 3,41 3,87 | 392|401 | 373|354 |33 | 370
Rata-Rata 2,71 | 2,88 | 2,64 | 2,52 | 232 | 2,30 | 2,20

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi OJK Periode 2015-2021

Berdasarkan data di atas dapat dilihat nilai rata-rata ROA dari tahun 2015
sampai dengan 2021, didapat bahwa BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
memiliki rata-rata terbesar. yakni 3,81% dan-yang-memiliki rata-rata nilai ROA
terendah yakni BPD Papua dengan rata-rata 1,50%. Sementara rata-rata
pertahun didapati tahun 2016 memiliki rata-rata terbesar dengan 2,88% dan
yang terendah di tahun 2021 dengan rata-rata 2,20%. Menurut peraturan Bank
Indonesia N0.6/9/PBI/2004 mengenai standar terbaik nilai ROA vyaitu sebesar
1,5%.

Cara menilai baik atau tidaknya suatu perbankan adalah dengan melihat
Kinerja keuangannya. Bagaimana ,posisi keuangan, informasi keuangan dan
Kinerja perusahaan pada suatu periode sebelumnya, kemudian digunakan sebagai
dasar memprediksi kinerja keuangan yang akan datang. Berkaitan dengan kinerja
keuangan bank, maka rasio yang digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan
adalah rasio profitabilitas. Jumingan.(2014:239) menyatakan, Kinerja keuangan
bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran dana yang biasanya
diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank.

Salah satu informasi penting dalam keuangan adalah informasi mengenai
laba. Informasi ini sangat penting karena laba menjelaskan bagaimana Kinerja

perusahaan selama satu periode di periode lalu. Menurut Nusantara (2009),
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beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja bank adalah Non Performing Loan
(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposits Ratio (LDR) dan

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Profitabilitas merupakan

aktivanya. Se ar R ;ﬂf tabilitas bank.

(Riski , 20

Berd an pa aian latar belakar '__ : erjadi di atas, maka

IS FAKTOR-

“Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada Bank
Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia?”
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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“Untuk  mengetahui dan menganalisa  faktor-faktor  yang

mempengaruhi Kinerja keuangan pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)

di Indonesia”.

erensi  sebagai

14

Bab ini berisikan pendahuluan yang berisikan dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
peneletian.

BAB I1 : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, jenis dan

sumber data, teknik analisis data dan teknik pengumpulan data.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB Il

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian seperti

penelitian-penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan

penelitiannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Bank Pembangunan Daerah (BPD)

, menghimpun

ah  (pemegang

BB

egiatan bisnis

n 1999 tentang

tanaa

dimiliki sebagian atau seluruh sahamnya oleh Pemerintah Daerah (Agustin,
2013: 39). BPD beroperasi seperti Bank Umum lainnya dapat memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran, namun Bank BPD mempunyai

karakteristik berbeda dengan Bank Umum Lainnya.

11
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2.1.2  Peran dan Fungsi BPD Untuk Perekonomian Daerah

Bank memiliki peran yang baik dan prospektif dalam mendukung

pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Peran bank dalam aktifitas sehari-

k menghimpun

bentuk kredit,

layanan jasa lain yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Keberadaan BPD tidak dapat dipisahkan dengan perekonomian
daerah. Selain menjalankan kegiatan bank umum, BPD juga berfungsi
sebagai kasir Pemda, seperti dana realisasi APBD. Sehingga, BPD memiliki
karakteristik yang berbeda dengan kelompok bank lainnya (BUMN, swasta,

asing dan campuran) yakni sebagian besar DPK merupakan dana milik

12
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2.2

pemerintah, khususnya Pemda. Pendirian BPD adalah untuk mendorong
pembangunan di daerah. BPD diarahkan untuk menopang pembangunan

infrastruktur, UMKM, pertanian, dan lainlain kegiatan ekonomi dalam

n peran yang
| karena BPD

dimana secara

Laporan keuangan merupakan produk dari manajemen dalam
rangka mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya dan sumber
dana yang dipercayakan kepadanya. Definisi laporan keuangan dalam SAK
2007: 1 pasal 7, yaitu: Laporan keuangan adalah bagian dari proses

pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi

13
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neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan
laporan lain serta penjelasan yang merupakan bagian integral keuangan.

Menurut Martono (2014), laporan keuangan (Financial Statement)

euangan bank
untuk melihat

kelebihan dan

ARALNANREY

3 ‘1‘;‘3

onomi. Laporan keuangan juga
merupakan wujud pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dalam mengelola suatu
entitas. Dengan demikian laporan keuangan tidak dimaksudkan untuk tujuan
khusus, misalnya dalam rangka likuidasi entitas atau menentukan nilai wajar
entitas untuk tujuan merger dan akuisisi. Juga tidak disusun khusus untuk

memenuhi  kepentingan suatu pihak tertentu saja misalnya pemilik

14
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2.3

mayoritas. Pemilik adalah pemegang instrumen yang diklasifikasikan

sebagai ekuitas.

Menurut Hutauruk (2017 : 10) tujuan laporan keuangan adalah

Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Pengertian Analisis Laporan Keuangan menurut (Hutauruk, 2017)
terdiri dari dua kata yaitu Analisis dan Laporan Keuangan. Untuk
menjelaskan pengertian kata ini, maka dapat dijelaskan dari arti masing-

masing kata. Kata analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu

15
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unit menjadi berbagai unit terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah
neraca, laba rugi, dan arus kas. Jika dua pengertian ini digabungkan, analisis

laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi

r
# ﬁ' 3 analisis
19ka | g u menganalisis

pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan.

2.3.2  Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Hutauruk, 2017) analisis laporan keuangan yang
dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu
laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan analisis laporan keuangan ini

dapat dikemukakan sebagai berikut:

16
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1) Dapat menilai prestasi perusahaan
2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan

3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari

an (aset, neraca dan
S Vannanat® 'g“
i HKis. £

likuiditas,

4)

5) anc C " n perusahaan

6) : i dan kondis ngan yang dialami

7) - : ungkin dialami
. : an “merupakan alat yang sangat
: Q‘ : yang sang

penting untuk mempe : pungan dengan posisi keuangan

dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan
apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan
dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat

mendukung keputusan yang akan diambil (Munawir, 2010:31).

17



2.4 Kinerja Keuangan

2.4.1  Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan ini merupakan suatu usaha formal yang
dilakukan suatu perusahaan. untuk kemudian mengevaluasi efisien serta juga
efektivitas dari aktivitas atau kegiatan perusahaan yang sedang berjalan di
periode waktu tertentu..-Secara:-gafis besarnya , pengertian dari kinerja
keuangan ini adalah suatu hasil kerja segala macam bagian di dalam suatu
perusahaan yang dapat atau bisa dilihat di situasi atau kondisi keuangan dari
perusahaan itu pada suatu periode tertentu berhubungan aspek
penghimpunan serta penyaluran dana yang dinilai dengan berdasarkan
indikator-kecukupan likuiditas, kemudian modal, serta.juga profitabilitas
perusahaan. Kinerja keuangan ini kemudian juga diartikan sebagai suatu
gambaran dari pencapaian suatu perusahaan yang berupa hasil yang sudah
atau telah diraih yakni dengan melalui segala macam kegiatan atau aktivitas
untuk kemudian meninjau sejauh mana suatu perusahaan tersebut sudah atau
telah melaksanakan standar akuntansi keuangan

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Kinerja keuagan perusahaan yang baik adalah
pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan
benar. Sedangkan menurut Jumingan (2006:239), Kinerja keuangan menurut

Jumingan adalah gambaran kondisi keuangan perusahan pada suatu periode
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tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dana yang biasanya diukur indikator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas.

2.4.2

puan perusahaan

menurut  Sujarweni

1. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi
secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu.

2. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan
kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan.

3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan

datang.
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4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan
kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian

organisasi pada khususnya.

Q@.

memberikan gambara

perusahaan di masa mendatang. Karna perusahaan saat melakukan analisa
dengan menggunakan ROA sudah dapat melihat bahwa perusahaan
memiliki laba atau keuntungan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Rumus yang digunakan dalam mencari return on total assets adalah sebagai
berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Asset (ROA) = X100%
Total Aset
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2.5 Rasio Keuangan

2.5.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah kegiatan

Setelah melakukan perbandingan, dapat disimpulkan posisi keuangan
suatu perusahaan periode tertentu.

Institute for Development of Economic and Finance — INDEF
(2005) mengemukakan beberapa rasio yang dapat digunakan untuk
pengukuran kinerja perbankan yaitu: ROA (return on asset), ROE (return

on equity), CAR (capital adequacy ratio), NPL (net performing loan), NIM
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(net intertest margin), BOPO (beban operasional dan pendapatan
operasional), LDR (loan to deposit ratio), rasio pendapatan non bunga

bersih, pertumbuhan kredit dua tahun, pertumbuhan operasional dua

g tinggi dan

ermasuk dalam

Wakg

tu perusahaan,

menghasilkan

WAV

Bank Indonesia N0.6/9/PB1/2004 ROA > 1,5 % dalam kerangka penilaian
kesehatan bank. Semakin besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin efisien bank tersebut
dari segi penggunaan aktiva di dalam menghasilkan profit.

Menurut Kasmir (2014:201), “ Return on Aseet adalah bagian

analisis rasio profibilitas. Rasio antara laba bersih yang berbanding terbalik
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dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan

kata lain Return On Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai rasio yang

peroleh dari  seluruh

g dalam rangka
erugiannya. Modal
instrument untuk
modal merupakan suat perbankan yang menetapkan suatu
kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga penyimpanan harus
menangani permodalan mereka.

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering disebut rasio
permodalan merupakan modal pasar yang harus dipenuhi oleh bank. Modal
ini digunakan untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja

bank. Faktor utama yang cukup mempengaruhi jumlah modal bank adalah
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jumlah modal minimum yang ditentukan oleh penguasa moneter yang
biasanya merupakan wewenang bank sentral.

Menurur Bank Indonesia, CAR adalah rasio perbandingan antara

aset suatu bank. Indikator at berupa rasio keuangan pokok yang

mampu memberikan informasi penilaian atas kondisi permodalan,
rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, serta likuiditas. Menurut BI, rasio
NPL yang ideal berkisar di angka 5%. Rasio di atas 5% menunjukkan kredit
macet lebih banyak daripada kredit lancar. Rasio NPL yang digunakan
untuk mengukur performa perbankan yaitu rasio NPL netto. Rasio ini

dihubungkan dengan risiko kredit lewat proses analisis yang menyeluruh.
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Berdasarkan laporan keuangan berbagai bank di Indonesia, umumnya
menunjukkan angka 3%. Artinya plafon rasio NPL tersebut masih di bawah
ketentuan BIl. Walaupun begitu, perlu diwaspadai jika tren angka dari naik

a dengan berbagai

0

Mahmoedin

L \\g

bukan hanya

adap nasabah

AN

o
&
o
g
1 s
[
aer

sehingga kinerja bank menurun dan menjadi tidak efisien.

NPL — Kredit Bermasalah X 100%
B Total Kredit 0

2.5.5 Loan to Deposits Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu indikator

kesehatan likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap
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kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan
kecukupan manajemen risiko likuiditas. LDR paling sering digunakan oleh

analis keuangan dalam menilai suatu kinerja bank terutama dari seluruh

ampuan Bank
(berupa: Giro,

3erjangka dan

GA5NAL

bangkan lebih

tetapi ditambah

tanaa

digunakan.”.

5 .
LDR = X 1009
Total Dana Pihak Ketiga 00%

2.5.6  Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya.
Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan

keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penggunaan aktiva tersebut. Bank yang tidak mampu memperbaiki tingkat
efisiensi usahanya maka akan kehilangan daya saing baik dalam hal

mengerahkan dana masyarakat maupun dalam hal penyaluran dana tersebut

2.5.7 Pengaruh CAR te

Modal bank merupakan “engine” dari kegiatan bank, jika kapasitas
mesin terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk meningkatkan kapasitas
kegiatan usahanya khususnya dalam penyaluran kredit. CAR dibawah 8%
tidak mempunyai peluang untuk memberikan kredit. Kegiatan utama bank
ialah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit

dengan CAR yang cukup atau memnuhi ketentuan bank sehingga terciptalah
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laba. Semakin tinggi CAR semakin baik Kinerja pada suatu bank.
Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan

menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROA. Besarnya modal

yang tinggi, maka biaya yang dikeluarkan untuk menutup kredit yang
bermasalah juga tinggi, sehingga dengan kondisi tersebut akan
mempengaruhi kinerja suatu bank.

Wibisono (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel

Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets

(ROA). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL, maka akan
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semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit

bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung

kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap

kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana
yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang
sifatnya jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Menurut
Dendawijaya (2009:118) likuiditas adalah kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh

tempo.
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Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011; 420) Non perfoming loan

(NPL) merupakan suatu kondisi di mana nasabah sudah tidak sanggup

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank. Non

Bank indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
mendekati 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien
dalam menjalankan operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
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Dalam hal ini semakin tinggi BOPO akan mengakibatkan menurunnya ROA

dan jika BOPO turun dan semakin kecil ROA akan semakin meningkat dan

kinerja keuangan bank semakin membaik.

2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel2:1
Penelitian Terdahulu

No PNeﬁgI]?[i Judul Penelitian F}g ?lgl?ggen Hasil

1 | Andreina Pengaruh Non Variabel Hasil uji t menunjukan bahwa
Maria Performing Loan dependen (Y) | NPL nilai koefisien regresi
Kossoh, (NPL), Capital Profitabilitas | dengan arah negatif sehingga
Maryam Adiquancy Ratio Variabel NPL  berpengaruh negatif
Mangantar, (CAR), Loan to independen terhadap ROA
dan Deposit Ratio (X) (signifikan). CAR memiliki
Imelda (LDR) terhadap Non nilai koefisien regresi dengan
W.J.Ogi Profitabilitas pada Performing arah .positif sehingga CAR
(2017) Bank Loan (NPL), | berpengaruh positif terhadap

Pembangunan Capital ROA _ (signifikan). LDR
Daerah (BPD) se- Adiquanty. memiliki nilai koefisien regresi
Indonesia tahun Ratio'(CAR), |dengan arah positif sehingga
2011-2015 Loan to LDR" berpengaruh signifikan
Deposit Ratio | terhadap ROA. Hasil uji f
(LDR) menunjukan NPL, CAR, dan
LDR secara simultan
berpengaruh terhadap ROA.

2 | Jhon Fernos | Analisis Loan To Variabel Berdasarkan hasil penelitian
, dan Elva Deposit Ratio , dependen (Y) | diketahui bahwa mulai tahun
Dona Capital Adequacy Return On 2016 sampai dengan tahun
(2018) Ratio dan Assets 2017. Loan To Deposit Ratio

Return On Assets Variabel (LDR) di PT. Bank
PT. Bank independen Pembangunan Daerah Provinsi
Pembangunan (X) Sumatera Barat pada tahun
Daerah Sumatera Loan To 2016 dan 2017 menunjukkan
Barat Deposit Ratio | bahwa tingkat likuiditas PT.
, Capital Bank Pembangunan Daerah
Adequacy Provinsi Sumatera Barat sehat
Ratio karena berada dalam kategori

sehat yang ditetapkan Bl yaitu
LDR 94,75%. Kecukupan
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Deyby
Kansil,
Sri Murni,
dan Joy Elly
Tulung
(2017)

Ratio (LDR),
Biaya
Operasional
Pendapatan
operasional
(BOPO)

Modal Rasio (CAR) Kondisi
PT. Bank  Pembangunan
Daerah  Provinsi  Sumatera
Barat periode 2016-2017 sehat
karena masuk dalam kategori
ehat ditetapkan oleh BI yaitu
R_8%. Return On Assets
ada PT. Pembangunan
insi  Sumatera
2016 sehat
keadaan sehat

2017 dilihat dari
rm  On  Assets
at karena masuk
gori cukup sehat

Bl sebesar ROA <

// 4," ‘y g ditetapkan BI
OA 1,215%. Namun
e

menggunakan
dimana hasil

bahwa secara
NPL, NIM, LDR,
berpengaruh

an terhadap ROA. Dan
ecar: parsial, NPL signifikan

dan berpengaruh  negatif
*P’ adap ROA, NIM signifikan

dan  berpengaruh Positif
terhadap ROA, LDR tidak
signifikan dan berpengaruh
negatif terhadap ROA, BOPO
signifikan dan berpengaruh
negatif terhadap ROA. Lewat
penelitian ini diketahui bahwa
Risiko Perbankan yang diukur
lewat empat rasio yang ada
memiliki ~ pengaruh  yang
signifikan  terhadap kinerja
keuangan  (ROA).Sebaiknya
Bank Pembangunan Daerah
harus mampu mengidentifikasi
risiko yang mungkin terjadi
dalam aktivitas usahanya.
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Berkaitan dengan hasil
penelitian dimana perusahaan
harus  meminimalkan  NPL
,LDR dan rasio BOPO karena
berpengaruh negatif terhadap
ROA. Kemudian
memaksimalkan NIM karena

berpengaruh positif terhadap
ROA, Dengan memperhatikan
5C (Character , Capacity,
Capital, Collateral, Condition)

Yuda Dwi Pengaruh Kinerja | e Variabel Penelitian ini bertujuan untuk
Nurcahya Likuiditas, dependen (Y) | menganalisis apakah LDR,
(2014) Kualitas Aktiva, Return On IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,
Sensitivitas, Assets (ROA) |'FIR, dan NIM berpengaruh
Efisiensi, Dan e Variabel signifikan secara simultan dan
Profitabilitas independen parsial terhadap ROA. Hasil
Terhadap ROA (X) penelitian ini adalah LDR, IPR,
Pada Bank Kinerja NPL, APB, IRR, BOPO, FIR,
Pembangunan Likuiditas, dan NIM berpengaruh
Daerah Kualitas signifikan secara simultan dan
Aktiva, parsial terhadap ROA. Ada tiga
Sensitivitas, variabel yang tidak signifikan
Efisiensi yaitu~ NPL, APB dan IRR.
Variabel yang  signifikan
adalah LDR, IPR, BOPO, FIR,
dan NIM.

Putu Desi Pengaruh Loanto | e Variabel Hasil uji F menunjukkan
Miadalyni, Deposit.Ratio, dependen () | bahwa loan to deposit ratio,
dan Loan to Asset Profitabilitas | loan to asset ratio, capital
Sayu KT Ratio, e Variabel adequacy ratio, dan kualitas
Sutrisna Dewi | Capital Adequacy independen aktiva produktif secara
(2013) Ratio dan (X) simultan berpengaruh
Kualitas Aktiva Loan to signifikan terhadap
Produktif Deposit profitabilitas pada PT Bank
Terhadap Ratio, Loan Pembangunan Daerah Bali
Profitabilitas pada to Asset Kantor Pusat Denpasar. Hasil
PT Bank Ratio, Capital | Uji t menunjukkan bahwa loan
Pembangunan Adequacy to deposit ratio berpengaruh
Daerah Bali Ratio dan positif dan signifikan terhadap
Kantor Pusat Kualitas profitabilitas, loan to asset,
Denpasar Aktiva capital adequacy ratio dan
Produktif kualitas  aktiva produktif

berpengaruh
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negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas.

Sumber : Data Olahan Peneliti 2021

2.7 Kerangka Pikiran

Capital

Non Per
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Pendapatan Opere
(BOPO) X4

2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang telah dipaparkan, maka
diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut :

“Diduga CAR, NPL, LDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja keuangan yang diukur dengan ROA”.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

dalah penelitian
kuantitatif. dalah metode
penelitian anda ~ pada fi ligunakan untuk

meneliti pada.pc

instrument elitian, @ ers [ ate atistik, dengan

macam yaitu variable independen atau variable bebas (X) dan variabek

dependen (Y). Variable dalam penelitian ini adalah :

a  Variabel Y : Return on Asset (ROA)

b.  Variabel X : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional dan Pendapatan

Operasional (BOPO)
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3.4 Populasi dan sampel

34.1 Populasi

Menentukan populasi merupakan proses utama sebelum melakukan

Pembangunan
K) pada tahun

di dalam populasi

digunakan yakni non probability menurut Sugiyono (2016) non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel.

Sementara itu jumlah sampel yang ditentukan dengan metode

purposive sampling, berdasarkan Kkriteria-kriteria yang telah ditentukan
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sebagai berikut:

Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang terdaftar pada Laporan

Keuangan Publikasi di OJK yang mempunyai laporan keuangan

No

1

2

3 BPD Daerah Istimewa Yogya

4 BPD Jawa Tengah

5 BPD Jawa Timur

6 BPD Jambi

7 BPD Sumatera Utara

8 BPD Sumatera Barat

9 BPD Riau dan Kepulauan Riau

10 | BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung
11 | BPD Lampung

12 | BPD Kalimantan Selatan

13 | BPD Kalimantan Barat

14 | BPD Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15 | BPD Kalimantan Tengah

16 BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat

17 BPD Sulawesi Utara Gorontalo

18 | BPD Bali

19 | BPD Nusa Tenggara Timur

data yang periode 2015

sampai de iterbitkan oleh

Otoritas Jasé

OJK (www.ojk.go.id).

3.7 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi
titik perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya

tergantung dari nilai variabel lain dan variabel independen (bebas) adalah
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variabel yang nilai nya tidak tergantung pada variabel lain. Operasional

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari:

Tabel 3.2

Operasional Variabel Penglitian

Variabel
Dependen

Konsep Variabel

Indikator

ROA

ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen._ bank dalam
memperoleh. ,keuntungan '“atau laba
secara Keseluruhan. Semakin besar
ROA suatu bank, maka semakin besar
pula tingkat keuntungan yang diraih
oleh bank tersebut dari segi pengunaan
aset.

Laba Setelah Pajak

X 1009
Total Aset %

Variabel
Independen

Konsep Variabel

Indikator

CAR

CAR memperlihatkan seberapa jauh
bank mengandung risiko ikut dibiayali
dari modal sendiri, disamping
memperoleh dana dari luar bank
seperti masyarakat, pinjaman, dan
lain-lain.

Modal
ATMR

X 100%

LDR

LDR  merupakan _ rasio, r2yang
menunjukkan tingkat risiko Tlikuiditas
bank. Risiko likuiditas adalah risiko
yang dihadapi bank dalam
menyediakan alat-alat likuid untuk
dapat memenuhi permintaan kredit
yang diajukan tanpa terjadinya
penangguhan.

Total Kredit
X 100%

Total Dana Pihak Ketiga

NPL

NPL merupakan rasio yang
menunjukan kemampuan bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang
diberikan oleh bank

Kredit Bermasalah

1)
Total Kredit X 100%

BOPO

BOPO adalah rasio perbandingan
antara  Biaya  Operasional dan
Pendapatan Operasional. Rasio ini
digunakan untuk menilai efisiensi dan
efektivitas bank dalam menekan biaya
operasional sebagai usaha optimasi
pendapatan.

Biaya Operasional
ik X 100%

Pendapatan Operasional
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series)

Asset (ROA).
Model regresi data panel dalam penelitian ini adalaah:

Yo = a+ BiXipi + BoXori + PsXzei + BaXuri + e

Keterangan:
Y = Variabel dependen (Return On Asset)
o = Konstanta
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X1 = Variabel Independen 1 (Capital Adequacy Ratio)

X2 = Variabel Independen 2 (Non Performing Loan)

X3 = Variabel Independen 3 (Loan to Deposit Ratio)

(OLYS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.
3.8.2.2 Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Model Fixed Effect adalah teknik
mengestimasikan data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk

menangkap adanya perbedaan intercep. Intercep antar perusahaan,
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perbedaan intercep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial,

dan insentif. Disamping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien

regresi tetap antara perusahaan dan waktu.

Model

. Jika nilai p < 0,05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect
Model

3.8.3.2 Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan atau memilih mana

model terbaik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model.
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Pengambilan keputusan dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk Cross-

Section Random.

o Jika nilai p > 0,05 maka model yang terpilih adalah Random Effect

d (OLS), untuk
tepat, maka

g dari asumsi

normal.

Menurut Ajija, Shochrul Rohmatul dkk (2011) uji normalitas
digunakan jika jumlah observasi adalah kurang dari 30, untuk mengetahui
apakah error term mendekati distribusi normal. Jika jumlah observasi lebih
dari 30, tidak perlu dilakukan uji normalitas. Sebab, distribusi sampling

error telah mendekati normal.
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3.8.4.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana

satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi kolinier

ika terjadi

Cara

satu variabel

penden lain harus

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi.
Autokorelasi muncul karna observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Modela regresi yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi.
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3.8.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Suatu model regresi dikatakan terkena heteroskedastisitas apabila

terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke

3.85.1 Uji Statistik F (Signifikansi Simultan)

Dalam pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfiorming Loan (NPL), Loan
to Deposit Ratio (LDR), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 95%
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dan tingkat kesalahan dalam analisis (o) 5% dengan ketentan degree of
freedom (dfy) = k-1, degree of freedom (df2) = n-k dimana n adalah besarnya

sampel, k adalah jumlah variabel. Dasar pengambilan keputusan adalah:

A

g
‘; 0
an
der

Vich

<« AEN

5 8
P

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi diantara nilai 0 dan 1 (0 < R? < 1), nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel indepneden dalam menjelaskan variasi
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variabel model dependen (Gujarat, 2003).
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,suatu pengukur kelayakan yang

modifikasi dari R? ini

““““ .ea‘ ang tidak

aj signifikan. ,Uku adjusted R2
ﬁ\\“ R4y
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Bank Pembangunan Daerah (BPD)

BPD DKI Jakarta didirikan pertama kali dengan nama PT BPD

Djakarta Raya. Fokus strategi BPD DKI pada tahun 2010 vyaitu
berkomitmen untuk menjadi Great Company dan Centre of Excellence yang
meliputi Good Coorporate Governance, Human Resources, Perfomance,
Services, dan Coorporate Social Responsibility yang dieksekusi secara

sempurna guna mewujudkan pernyataan visi dan misi Bank DKI.

48



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Visi : Menjadi bank terbaik yang membanggakan

Misi : Bank berkinerja unggul, mitra strategis dunia usaha, masyarakat,

dan andalan pemerintah provinsi DKI Jakarta yang memberi nilai tambah

masyarakat khususnya di Prop Daerah Istimewa Yoygakarta, terutama
kredit skala kecil dan menengah serta mendorong program pemberdayaan
perekonomian daerah dalam upaya memberikan kontribusi yang nyata
terhadap pendapatan daerah.

4. BPDJAWA TENGAH

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah pertama kali didirikan di

Semarang. Tujuan didirikannya bank adalah untuk pengelolaan keuangan
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daerah yaitu sebagai pemegang kas daerah dan membantu meningkatkan

ekonomi daerah dengan memberikan kredit kepada pengusaha kecil. Pada

tahun 1969 melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengan No.3 tahun

Meningkatkan kontribusi dan komitmen pemilik guna memperkokoh

bank
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5. BPDJAWA TIMUR
Bank Pembangunan Jawa Timur yang selanjutnya dikenal dengan

Bank Jatim didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya.

ang Ketentuan Pokok

1967 yang

Usaha Milik

1§
BPD Jambi did ‘
November 2007 BPD Jmbi berubah status menjadi Perseroan Terbatas (PT),
yaitu menjadi PT.BPD Jambi.
Visi : Menjadi bank ideal dan sehat dalam mewujudkan terpenuhinya
kebutuhan masyarakat di bidang jasa bank yang memiliki nilai tambah bagi

ekonomi daerah khusunya Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan

pengelolaan profesional, kehati-hatian serta berkembang secara wajar.
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Misi :

1.  Mengembangkan usaha sebagai bank umum, secara konvensional dan

atau berprinsip syariah.

ng disebut dengan

Utara berubah

BPDSU. Pada tahun 1962 bentuk usaha BPD Sumatera Utara berubah
menjadai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Sejalan dengan program
Rekapitalisasi, status badan hukum BPDSU dari Perusahaan Daerah
menjadi Perseroan Terbatas supaya saham milik pemerintah pusat dapat
masuk untuk pengembangan dan dikeudian hari saham pihak ketiga dapat

masuk atas persetujuan DPRD Tingkat | Sumatera Utara, sehingga
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berdasarkan hal tersebut, pada tahun 1999 bentuk hukum BPDSU berubah
menjadi Perseroan Terbatas (PT).

Visi : menjadi bank andalan bagi membantu dan mendorong

rangka

Bank Indonesia

Sumatera Barat mulai memperkenalkan namanya dengan call name Bank
Nagari.

Visi : Menjadi Bank Pembangunan Daerah di Indonesia yang
terkemuka dan terpercaya.

Misi :
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1.  Memberikan kontribusi dalam mendorong pertmbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

2. Memenuhi dan menjaga kepentingan stakeholder secara konsisten dan

dengan UU
ng tanggal 1
Riau dimulai
ngan berbagai

Daerah Riau

+«22ANAEN’

e
.;Qt

O
<
o
@D
=
Py
@
3
o
QD
>
«©«
o
Y]
=]

ang perofesional dan

daerah  seingga  dapat

memberdayakan perekonomian rakyat.
Misi :

1.  Sebagai bank sehat, elit, dan merakyat.

2. Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah .

3. Sebagai pengelola dana Pemerintah.

4.  Sebagai sumber pendapatan daerah.
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5. Sebagai pembina, pengembang, dan pendamping usaha kecil

menengah.

a Pendirian No. 20 tanggal 25

November 2000 dan persetujuan Deputi Gubernur Bank Indonesia
No.3/2/KEP.DpG/2001 tanggal 24 September 2001.

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Nomor2 tanggal 03

November 2009 dan Pengesahan Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia

Republik Indonesia Nomor:AHU-56914.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 20
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November 2009, maka Bank Sumsel berubah nama menjadi Bank Sumsel

Babel.

Visi : Menjadi Bank Sehat yang tumbuh secara berkesinambungan

1. : Jka 8 2rekonomian

konomi lemah.

6. sia yang lebih

ntunan pasar.
7. Banking  dan
11.

resmi beroperasi tanggal 31 Januari 1966 berdasarkan izin usaha Menteri
Usaha Bank Sentral No. Kep. 66/UBS/1965 dan berlandaskan Peraturan
Daerah No. 8/PERDA/II/DPRD/73 didirikan dengan maksud membantu dan
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala
bidang dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat. Kemudian Bank Pembangunan Daerah
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Lampung merubah status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan
Terbatas (PT) dengan Peraturan Daerah Lampung Nomor 2 Tahun 1999

tanggal 31 Maret 1999 dan Akta Notaris Soekarno, SH Nomor 5 tanggal 3

ehakiman Republik

e edy

Meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate Image di masyarakat.

6.  Melakukan kerjasama strategis antar bank dan lembaga lainnya
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12. BPD KALIMANTAN SELATAN

BPD Kalimantan Selatan didirikan pada tanggal 25 Maret 1964

berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat 1 Kalimantan Selatan No.4 Tahun

13. BPD KALIMANTAN BARAT

BPD Kalimantan Barat didirikan pada 15 April 1964. Mengikuti
perkembangan perekonomian dan perbankan pada tanggal 2 Februari 1999
telah disahkan dari Peraturan Daerah No.1 Tahun 1999 tentang perubahan
bentuk hukum dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT)

dengan nama panggilan Bank KALBAR.
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Visi : Menjadi perusahaan jasa perbankan yang berkinerja tinggi dan
berkembang secara wajar serta memiliki nilai tambah bagi masyarakat.

Misi : Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah, mengelola

)
5
wn
2
)
=
wn
2
c

\ 3

Umum. BPD
tujuan untuk
erta pembangunan

h dalam rangka

CECL BV ENE

<
-

BPD Kalteng didirikan pada tanggal 28 Oktober 1961 dengan nama
PT. BPD Kalteng. Selanjutnya dengan peraturan Daerah No.10 Tahun 1999
tanggal 17 Juli 1999 menetapkan perubahan bentuk hukum dari Perusahaan
Daerah klimantan Tengah menjadi Perseroaan Terbatas (PT) Bank

Pembangunan Kalimanatan Tengah.
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Visi : Kokoh, Terpercaya dan Dinamis.

Misi : Membantu dan Mendorong pertumbuhan perekonomian dan

pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber

Mitra strategis PEMDA dalam menggerakkan sektor riil.
3. Memberikan nilai tambah optimum bagi stakeholde.
17. BPD SULAWESI UTARA

PT. Bank Sulut (Bank) dahulu bernama PT. Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Utara didirikan dengan nama Bank Pembangunan Daerah

Sulawesi Utara Tengah berdasarkan Akte no. 88 tanggal 17 Maret 1961
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yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dengan penetapan No. J.A.5/109/6 tanggal 13 Oktober 1961.

Berdasarkan Undang-undang No. 13 tahun 1962 tentang ketentuan-

Perjanjian Rekapitalisasi. Tahun 2004 Pemerintah Rl melalui Menteri
Keuangan telah menjual kembali (divestasi) seluruh saham negara pada
Bank Sulut berdasarkan Perjanjian Jual beli seluruh Saham Negara dan
Pelunasan Obligasi Negara pada PT. Bank Sulut tanggal 30 Juni 2004.

Visi : Menjadi perusahaan jasa perbankan yang profesional dan

bertumbuh secara sehat.
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Misi :

Sebagai bank fokus yang berorientasi pada bisnis ritel.

Sebagai penggerak, pendorong laju perekonomian dan pembangunan

Meningkatkan total kualitas sistem organisasi.
Meningkatkan kinerja organisasi berdasarkan perspektif keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan.

Meningkatkan daya saing melalui inovasi dan peningkatan efisiensi
untuk dapat menyediakan jasa pelayanan yang berkualitas dan harga

yang kompetitif.

62



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Meningkatkan program bisnis kemitraan secara horizontal dan vertikal
baik lokal, regional, nasional maupun internasional.

Meningkatkan kontribusi bank pada daerah, Provinsi, Kabupaten

ingkungan

Menggali sumber potensi daerah untuk diusahakan secara produktif
bagi kesejahteraan masyarakat Nusa Tenggara Timur.

Meningkatkan sumberpendapatan asli daerah.

Mengoptimalkan fungsi Intermediasi bank melalui penghimpunan dan

penyaluran dana dari masyarakat melalui kredit.
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20. BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA

Bank Maluku didirikan pertama kali pada tanggal 25 Oktober 1961

dengan nama Bank Pembangunan Daerah Maluku. Berdasarkan Undang-

(PT) yang mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia.

Visi: Terwujudnya Bank berkembang secara wajar, berpredikat sangat
baik, mandiri, profesional serta terciptanya nilai tambah bagi pertumbuhan

ekonomi masyarakat.

64



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Misi: Mendorong dan mengembangkan laju perekonomian daerah

serta sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah.

21. BPD PAPUA

Irian Jaya,

Keputusan

51B/1966 dan

2. Mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di daerah.

3. Mengelola dana Pemerintah Daerah dan Masyarakat serta salah satu
sumber pendapatan asli daerah.

4.  Memberi Pelayanan Prima dan Kepuasan kepada Para Nasabah.
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22. BPD BENGKULU
Bank Bengkulu didirikan pada tanggal 9 Agustus 1969 berdasarkan

Surat Keputusan p.d. Gubernur Penguasa Daerah Provinsi Bengkulu.

yang kurang
angunan Daerah

Sasi. ¢ ubungan dengan hal

A€ j‘f njadi Perseroan

Mengelola dan mengembangkan bank secara profesional, sehat,
dinamis, dan kompetitif, sehingga dapat memberikan kontribusi
kepada pemegang saham, Pengelola dan Masyarakat.

2. Penggerak pembangunan dan sebagai tuan rumah didaerahnya sendiri
dengan senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik, simpatik,

ramah dan memuaskan bagi masyarakat serta mitranya.
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23. BPD SULAWESI TENGAH
Bank Sulteng (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah Sulawesi

Tengah/BPD Sulteng) adalah satu-satunya bank daerah yang berguna untuk

ner ﬂ Daerah beserta

5i Tengah atas
rbentuk Bank,

melaksanakan

A LT

tanae

an pada tanggal

1970, yang kemudian telah diubah dengan Perda No.l tahun 1981 tanggal
22 Januari 1981, Perda No. 2 tahun 1988 tanggal 8 April 1988 dan Perda
No.2 tahun 1993 tanggal 13 Februari 1993.

BPD Sulawesi Tenggara pada masa-masa yang akan datang kinerja
BPD Sulawesi Tenggara akan lebih ditingkatkan. Sehubungan dengan hal

tersebut maka dalam rangka meningkatkan jaringan operasional dan
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pengembangan usaha saat ini sedang diupayakan perubahanan status BPD

Sulawesi Tenggara dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan

Terbatas (PT). BPD Sultra terdiri atas 41 kantor, yaitu 1 kantor pusat non

secara profesional dengan menekankan pada keunggulan manajemen,
orientasi pasar dan jiwa kewirausahaan.
3. Berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat melalui peningkatan

pertumbuhan ekonomi di daerah.

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Variabel Penelitian

a . data (variabel) yang
A\ M

‘ﬁ“‘ .G h periode

pengama ; an, ni- @ ariak sset sebagai

variabel ' aria of apit equacy Ratio

artinya semakin baik kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba. Rasio ini
dirumuskan sebagai berikut

Pada Gambar 5.1 Berikut dapat dilihat hasil perhitungan Return On Asset
(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode 2015 sampai

dengan 2021:
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Gambar 5.1
Return On Asset (ROA) Perusahaan Sampel

Rata-rata ROA
3,
N R,
0. 0 | 2021
——Ra 288 | 2,64 0 | 220
Sumber: da ";' : *;'

Berda bar 5.4-menunjukkan ba c is besar nilai rata-
rata ROA flukt i la 1ode 2015 sampai
dengan 2021. Di o quﬁ i A sebesar 2,71%
yang mengala 016 ian di tahun 2017
nilai rata-rata RO njadi 2,52% di tahun
2018, kemudian di tah a adi 2,32% dan turun lagi di

tahun 2020 menjadi 2,30%. D 1 nilai rata-rata ROA mengalami
penurunan kembali menjadi 2,20%.
5.1.2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan ratio yangmemperlihatkan seberapa besaraktiva yang
mengandung resiko (surat berharga, kredit, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai

dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank.

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:
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Pada Gambar 5.2 Berikut dapat dilihat perkembangan Capital Adequacy

Ratio (CAR) pada BPD di Indonesia periode 2015 sampai dengan 2021:

Gambar 5.2
i pel

00

00
2
22,
22,00%
21,50% .
21, =
20, —
20,

Rata-rata (5] il ¥

e Rata-rata CAR

Sumber: data diola pEK ANB [.\Ro

Berdasar I rata-rata CAR pada
tahun 2015 samp i ulai pada tahun 2015
nilai rata-rata CAR s , enaikan pada tahun 2016
menjadi 21,55% yang kemudi I kenaikan lagi pada tahun 2017
sebesar 22,02%. Kemudian meningkat lagi sebesar 22,17% pada tahun 2018. Pada
tahun 2019 nilai rata-rata CAR mengalami penurunan menjadi 21,78% dan
kembali mengalami kenaikan di tahun 2020 menjadi 22,80%. Dan meningkat lagi

pada tahun 2021 sebesar 23,61%.
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5.1.3.Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi

jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Semakin

20,00

0,00

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
|—Rata—rataLDR 94,01 | 96,55 | 9196 | 92,61 | 89,87 | 87,63 | 79,76

Sumber: data diolah. 2022
Pada gambar 5.3 menunjukkan nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) pada
tahun 2015 sampai dengan 2021. Nilai rata-rata LDR pada tahun 2015 sebesar

94,01% meningkat menjadi 96,55% ditahun 2016. Kemudian pada tahun 2017
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mengalami penurun menjadi 91,96% dan meningkat menjadi 92,61% di tahun
2018. Pada tahun 2019 nilai rata-rata LDR mengalami penurunan menjadi 89,87%

dan pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 87,63%. Dan pada

tahun 2021 nilai i menjadi 79,76%.
5.1.4.

bermasalah
dengan k manajemen

bank dalam me edit ber 3 , pank. Dalam hal ini

adalah kre liberikan kep ( asuk kredit kepada
bank lain. $ ‘ﬂ salah dengan
Kinerja ban ’ dapat disimpulkan
kinerja bank terse muskan sebagai
berikut: "

Pada Ga IPL pada BPD di

Indonesia periode

o 8
-
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Gambar 5.4
Non Performing Loan (NPL) Perusahaan sampel

Rata-rata NPL

mengalami penurunan kembali 83%, dan pada tahun 2021 kembali

mengalami penurunan menjadi 0,74%.

5.1.5.Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO berpengaruh besar dalam mengukur tingkat efisiensi dan juga
kemampuan bank dalam menjalanan kegiatan operasionalnya. Rasio ini digunakan

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
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operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, sehingga kemungkinan suatu

bank bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan

AN ERRENI AN

& o

76,00
75,50
75,00
74,50
74,00

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
|—Rata-rataBOPO 76,57 | 75,57 | 76,12 | 77,10 | 78,06 | 78,10 | 76,32

Sumber: data diolah. 2022
Berdasarkan gambar 5.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata BOPO pada

tahun 2015 sampai dengan 2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 nilai rata-
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rata BOPO sebesar 76,57%, kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan
menjadi  75,57%, pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 76,12%,

kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi 77,10%, kemudian pada

Regres

effect dan

Setelah hasil dari model commen effect dan fixed effect diperoleh maka
selanjutnya dilakukan uji chow. Pengujian tersebut dibutuhkan untuk memilih
model yang paling tepat diantara model common effect dan fixed effect. Hasil dari

uji chow dapat dilihat pada tabel 5.1
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Tabel 5.1
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixee

Prob.

Cross-section random 53 4 0.7260

Sumber: Eviews. Data Olahan. 2022

Berdasarkan tabel uji Hausman di atas, untuk nilai probabilitas Cross
Section Random 0,7260 lebih besar dari 0,05. Sehingga menerima hipotesis nol.
Jadi model terbaik yang digunakan adalah model dengan menggunakan metode

Random Effect Model (REM).
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5.3 Uji Asumsi Klasik

5.3.1 Uji Normalitas

25

Series: Standardized Residuals
Sample 2015 2021
Observations 168

3.13e-15
-0.054569
0.933878
-0.860140
0.291534
0.879135
4.511855

37.64052
0.000000

532

Salah satu cara untuk megetahui multikolinearitas dalam suatu model adalah
dengan melihat koefisien korelasi hasil output komputer. Jika terdapat koefisien
korelasi yang lebih besar dari |0,9] maka terdapat gejala multikolinearitas. Berikut

adalah hasil output koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 5.3

78



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.3

Hasil Uji Multikolinearitas

X2

X3

X4

917 -0.502032

0.518366

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.457786 0.408887 1.119589 0.2648
X1 0.002413 0.006474 0.372718 0.7099
X2 -0.012449 0.021624 -0.575710 0.5657
X3 0.002277 0.001553 1.465982 0.1449
X4 -0.006360 0.004104 -1.549674 0.1235

Sumber: Eviews. Data olahan 2022
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Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat hasil dari uji heteroskadastisitas dengan
pengujian uji glejser yang dimana hasil probabilitas dari setiap variabel

independen memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Yang berarti bahwa model ini

AN

| l;-.'\‘\l\\\\%l\‘ _\

odel regresi

linear ada (sebelumnya).

Jika terjadi

Effects Test

-

Cross-sectio
Cross-sectio

pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia

semata atau tidaklah berarti (Nachrowi : 2006).

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.4 Pengujian Hipotesis dengan Regresi Data Panel
5.4.1 Pengaruh Variabel CAR, NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA secara

Simultan (Uji F)

hitung apakah secara

TS b S

-
=

"

\\\f\‘%\‘-&‘“ .

at disimpulkan

bahwa tid hel dependennya.

Uji hipotesis

F-statistic
Prob(F-statisti

_\‘!I

H: = terdapat pengaruh signifikan antara variabel CAR, NPL, LDR, dan
BOPO secara simultan terhadap ROA

Berdasarkan hasil output eviews pada tabel 5.9 di atas, nilai F hitung yaitu
sebesar 148.4774, sementara F tabel dengan tingkat 5% adalah sebesar 2,90.

Dengan demikian F hitung > F tabel (148.4774 > 2,90), kemudian juga terlihat
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dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, LDR, dan BOPO secara bersama-sama

Ay
3
Py
2

\é\i‘a\?l\
5
(I}
Qo

LEE
-«

Variable ¢ td. Error t-Statistic Prob.

C 9.739113 0.528428 18.43034 0.0000
X1 -0.009922 0.008136 -1.219589 0.2244
X2 0.032759 0.027730 1.181343 0.2392
X3 0.013049 0.001994 6.543031 0.0000
X4 -0.106973 0.005051 -21.17937 0.0000

Sumber: Eviews. Data Olahan 2022

Penjelasan dari hasil uji t di atas adalah sebagai berikut:
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Pengaruh CAR (X1) terhadap ROA ()
Hasil uji t pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai

t-hitung sebesar -1.219589, sementara nilai t-tabel dengan a = 5% dan df =

Fel
rming Loan (NPL) memiliki
sebesar 1.6542.
a nilai t-hitung

dilihat dari nilai

Dari hasil uji t pada variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki
nilai t-hitung sebesar 6.543031, sementara nilai t tabel sebesar 1.6542.
dimana nilai t-tabel adalah sebesar 1.65426 yang berarti bahwa nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel (6.543031 > 1.6542), kemudian jika dilihat dari nilai

probabilitas yaitu sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H:
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diterima. Hal ini berarti Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

d.  Pengaruh BOPO (X4) terhadap ROA (Y)

543

dependennya. : : I_satu berarti kemampuan
variabel-variabel i .@ . informasi  yang

dibutuhkan untuk mempreo aria penden. Koefisien determinasi dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.784651
Adjusted R-squared 0.779366

R?) adalah

dependen 0% : ain di luar model

regresi terse

Variabel ubung ang di Signifikansi
Capital ’?ge/fg;""y Ratio Tidak ada pengaruh Tidak Signifikan
Non Per(fﬁrpnljl)ng Loan Tidak ada pengaruh Tidak Signifikan
Loan to Deposit Ratio o
(LDR) Berpengaruh Signifikan
Beban Operasional dan
Pendapatan opersional Berpengaruh Signifikan
(BOPO)
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5.5.1 Variabel CAR terhadap ROA
Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada

pengaruh CAR terhadap ROA, sehingga peningkatan atau penurunan CAR

dilakukan oleh
] S (2010); Farah

A (2014), yang

5.5.2

pengaruh NPL terhadap ROA, sehingga peningkatan atau penurunan CAR
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti bahwa
NPL tidak berpengaruh terhadap ROA sebagai kinerja keuangan pada Bank
Pembangunan Daerah di Indonesia. Hal ini terjadi karena terjadinya kredit
bermasalah yang disebabkan tidak tertagihnya suatu pinjaman yang

dilakukan oleh debitur maka pihak bank berusaha mengantisipasinya
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dengan menjual agunan yang dimiliki debitur yang bersangkutan akibat
tidak bias membayar pinjamannya unutk menutupi kredit bermasalah yang

terjadi dan menutupnya dengan bertambahnya aset yang dimiliki akibat

5.5.3

3
Penelitian ini se ‘ 1 yang dilakukan oleh Bambang
S (2010) meneliti hubungan LDR dengan ROA dan hasil penelitiannya LDR
berpengaruh positif terhadap ROA
5.5.4 Variabel BOPO terhadap ROA
Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Beban

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset

(ROA), sehingga peningkatan atau penurunan BOPO sangat berpengaruh
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terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini dikarenakan kinerja manajemen
bank kurang baik sehingga pengeluaran biaya operasional menjadi tinggi

akan berakibat profitabilitas bank menurun. Hal ini berarti bahwa BOPO

h ada Keuangan pada Bank
\ H

4‘3" N} SNSER .0. )

: ejalan dengan penelitia akukan oleh
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BAB VI
KESIMPULAN

6.5.4 Kesimpulan

Berdasarkan isis_da nbahe /2 ah dilakukan dalam

akibat penjualan agunan debitur yang bersangkutan.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembangunan Daerah. Hal ini
dikarenakan keefektifitasan bank dalam menyalurkan kredit, sehingga

bank mampu memenuhi kewajibannya.
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Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap Return On Asset

(ROA) Bank Pembangunan Daerah. Hal ini dikarenakan Kinerja

dapat lebih baik. Selain itu, juga dapat dilakukan evaluasi terhadap
setiap kegiatan arus kas, dan dapat meningkatkan efisiensi operasional
Bank Pembangunan Daerah dengan menekan pembiayaan opersional
sekecil mungkin.

Bagi investor, dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat

memberikan informasi yang dibutuhkan bagi para investor dan calon
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investor sebelum berinvestasi pada suatu perusahaan di Bank

Pembangunan Daerah. Selain itu, bagi para investor yang ingin

melakukan investasi jangka panjang pada suatu perusahaan, harus
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